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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inflasi memiliki nilaisignifikansi sebesar 0,561 (p > 0,05) dan nilai koefisien 

sebesar 0,100, sehingga dapat disimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh 

terhadap indeks harga saham gabungan sektor konsumsi. 

2. Tingkat suku bunga BI memiliki nilai signifikansi sebesar 0,047 (p < 0,05) 

dan nilai koefisien sebesar -0,395, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat suku bunga BI berpengaruh negatif terhadap indeks harga saham 

gabungan sektor konsumsi. 

3. Kurs rupiah memiliki nilai signifikansi sebesar 0,241 (p > 0,05) dan nilai 

koefisien sebesar -0,219, sehingga dapat disimpulkan bahwa kurs rupiah 

tidak berpengaruh terhadap indeks harga saham gabungan sektor konsumsi. 

4. Pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,463 (p > 0,05) dan nilai koefisien sebesar -0,116, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa PDB tidak berpengaruh terhadap indeks harga saham 

gabungan sektor konsumsi. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang 

mungkin mempengaruhi hasil penelitian ini. Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini yang dapat diperhatikan bagi penelitian yang akan datang antara 

lain:  

1. Sampel yang terbatas yaitu hanya 36 sampel. 

2. Periode pengamatan yang pendek, yaitu tiga tahun. 

3. Hanya menggunakan empat variabel independen yaitu inflasi, tingkat suku 

bunga BI, kurs rupiah, dan pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) 

sebagai variabel pengaruh terhadap variabel dependen yaitu indeks harga 

saham gabungan sektor konsumsi. 

4. Indeks harga saham gabungan yang digunakan terbatas hanya pada sektor 

konsumsi. 

5. Hanya menggunakan data harga closing price IHSG setiap akhir bulan.  

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, beberapa saran 

yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Menambah jumlah sampel pada periode pengamatan. 

2. Menambah periode pengamatan. 

3. Menambah variabel pengaruh lainnya, seperti cadangan devisa dan harga 

minyak dunia. 
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4. Menggunakan indeks harga saham gabungan pada sektor lainnya, seperti 

sektor manufaktur dan sektor jasa. 

5. Menggunakan data harga yang random, atau menggunakan data rata-rata 

harga IHSG dalam satu bulan. 
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